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Ujian Tengah Semester 

Teknik Penulisan Jurnal 

1. Tuliskan setidaknya empat layanan atau organisasi pengindeks jurnal dan cakupan bidang 

ilmu yang dilayaninya. Untuk masing-masing layanan tersebut sertakan screenshot dan 

alamat webnya yang dapat ditelusuri lebih lanjut dengan single click.  

Jawab: 

• Scopus  

Salah satu basis data pengindeks abstrak serta sitasi yang menjangkau beberapa 

bidang keahlian atau keilmuan merupakan definisi dari Scopus. Organisasi 

pengindeks jurnal ini memberikan akses ke banyak jurnal ilmiah, konferensi dan 

paten yang resmi, bereputasi dan diakui secara internasional. Scopus juga 

memberikan penewaran untuk menganalisis sitasi dan visualisasi data, agar dapat 

membantu peneliti yang ingin melihat hasil kinerja publikasi yang telah 

dilaksanakan. Cangkupan bidang keilmuan pada organisasi pengindeks jurnal ini 

diantaranya, ilmu pengetahuan teknik, kedokteran, social, seni dan humaniora. 

Berikut ini adalah alamat web resmi Scopus: https://www.scopus.com/home.uri  

 

https://www.scopus.com/home.uri


• WoS 

WoS atau Web of Science merupakan salah satu platform pengindeks jurnal uang 

memberikan penawaran terhadap akses kedalam jurnal-jurnal yang terkemuka 

dan bereputasi, prosiding serta literatur ilmiah lainnya. WoS juga memiliki fitur 

untuk melakukan analisis sitasi yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 

memantau dampak dan jaringan sitasi artikel ilmiah yang digunakan. Berbagai 

bidang ilmu yang mencakup dalam indeks jurnal WoS, diantaranya teknologi, 

kedokteran, social, seni dan humaniora. Berikut ini adalah website yang dapat 

digunakan pada WoS: https://mjl.clarivate.com/search-results  

 

• PubMed 

PubMed adalah satu basis data pengindeks jurnal utama yang memiliki literatur 

medis dan biomedis, pada basis datanya mencakup buku, jurnal medis, serta 

abstrak konferensi berbagai bidang keahlian dalam dunia kedokteran dan 

kesehatan. Hal ini, menjadikan PubMed sebagai salah satu sumber informasi yang 

sangat penting bagi para professional medis, peneliti dalam bidang kesehatan dan 

mahasiswa yang sedang menempuh studi kedokteran. Cakupan bidang ilmu 

PubMed adalah, kedokteran, Kesehatan dan biomedis. Berikut ini adalah website 

resmi dari PubMed: https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov  

https://mjl.clarivate.com/search-results
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/


 

• IEEE  

institute of Electrical and Electronics Enngineers (IEEE) dan mitra penerbitnya, 

menerbitkan literatur mengenai teknik dan teknologi informasi melalui portal 

digital IEE Xplore. IEEE Xplore juga memberikan layanan tambahan untuk 

penggunanya, seperti buku teknis, standar industry, prosiding dan konferensi 

internasional. Berbagai topik penelitian ada pada IEE Xplore ini, bidang khusus 

yang dibahas, diantaranya teknik listrik, komputasi, telekomunikasi dan teknologi 

informasi. Peniliti dapat mengakses alamat website resminya di: 

https://ieeexplore.ieee.org/Xplore/home.jsp  

 

https://ieeexplore.ieee.org/Xplore/home.jsp


2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan istilah-istilah sitasi, metrik, dan kuartil untuk jurnal, 

serta berikan ilustrasi dengan screenshot dari masing-masing istilah tersebut dengan 

alamat webnya yang dapat ditelusuri lebih lanjut dengan single click. 

• Sitasi 

sitasi merupakan parameter yang sangat penting dalam mengevaluasi suatu 

kualitas dan dampak dari karya ilmiah yang mengacu pada tindakan mengutip 

atau merujuk kepada sumber pada publikasi ilmiah lainnya. Seberapa besar 

pengaruh suatu artikel/jurnal dalam suatu bidang dapat diukut dengan jumlah 

sitasi yang digunakan untuk satu penilitian yang dikerjakan. Salah satu contoh 

sitasi artikel ilmiah dalam sebuah situs web, dapat melihat informasi tersebut di 

Google Scholar dengan link: https://scholar.google.com  

 

• Metrik 

Salah satu parameter yang digunakan untuk mengukur kualitas atau hasil kinerja 

dalam jurnal ilmiah nerupakan defenisi utama Metrik. Metrik juga digunakan 

untuk membantu peneliti dan penerbit dalam menilai relevansi dan signifikansi 

terkait publikasi. Metrik mencakup beberapa faktor, diantaranya dampak, indeks 

sitasi/indeks Hirsch (h). informasi seputar metrik jurnal dapat diperoleh dari salah 

satu situs resmi yang memberikan informasi indeks mengenai dampak jurnal dan 

metrik lainnya, contoh situs tersebut, indicator jurnal berbasis Scopus dapat 

diakses melalui link: https://www-journalindicators-com.  

https://scholar.google.com/
https://www-journalindicators-com/


 

• Kuartil  

Jurnal dalam suatu basis data dapat dibagi menjadi empat kelompok yang setara 

berdasarkan factor dampaknya adalah pengertian dari kuartil. Jurnal yang berisi 

jurnal dengan factor dampak tertinggi, dapat dikategorikan dalam kuartil 

pertama, sedangkan kuartil selanjutnya yakni kuartil 2,3 dan 4 berisikan jurnal 

dengan factor dampak yang lebih rendah diandingkan kuartil pertama. Jurnal 

ditempatkan dalam kuartil tertentu memberikan gambaran terkait posisi dalam 

domain akademik. Informasi ini dapat dilihat dalam web resmi 

https://www.scopus.com/  

 

Penjelasnnya: Q1 memiliki percentile 75%-99%, Q2 memiliki percentile 50%-74%, 

Q3 memiliki percentile 25%-49% dan Q4 memiliki percentile 0%-24%. 

https://www.scopus.com/


3. Tuliskan jenis-jenis publikasi dari setidaknya empat sumber berbeda dengan memberikan 

screenshot dari masing-masing sumber, serta alamat webnya yang dapat ditelusuri lebih 

lanjut dengan single click.  

Jawab: 

• Jurnal Ilmiah 

Jurnal ilmiah merupakan jenis publikasi berbentuk artike atau makalah yang 

dipublikasikan berbentuk jurnal ilmah yang telah melewati proses peer-review. 

Artikel dan jurnal ilmiah berisi ulasan, artikel konseptual atau penelitian orisinal 

dalam berbagai disiplin ilmu. Contoh website yang dapat digunakan untuk 

mencari jurnal ilmiah yang memberikan akses ke ribuan jurnal ilmiah bereputasi 

adalah: https://www.sciencedirect.com  

 

• Buku Akademik 

Contoh publikasi lainnya adalah buku akademik yang merupakan publikasi 

dengan informasi yang lebih mendalam terkait topik tertentu. Buku akademik ini 

ditulis oleh pakar yang ahli dibidangnya dan ditujukan bagi pembaca yang akan 

mempeluas pengetahuan terkait konsep dasar tentang suatu objek yang akan 

diteliti. Publikasi ini dapat diakses melalui took online seperti, 

https://www.amazon.com  

https://www.sciencedirect.com/
https://www.amazon.com/


 

• Konferensi Ilmiah 

Konferensi ilmiah merupakan salah satu wadah bagi peneliti yang ingin 

mempersentasikan hasil penelitian yang telah dikerjakan dan memiliki kebaruan 

yang berisikan abstrak, makalah lengkap dan prosiding konferensi. Tujuannya, 

melalui konferensi ilmiah yang diadakan baik nasional maupun internasional 

diharapkan para penliti dapat bertukar informasi guna menambah wawasan dan 

kematangan berfikir secara ilmiah. Selain itu, dengan adanya konferensi ilmiah, 

dapat menjadi sarana untuk menjalin kerjasama dengan peneliti lainnya yang 

sebidang baik dalam maupun luar negri. Salah satu contoh website yang dapat 

diakses dan memberikan informasi seputar konferensi ilmiah adalah: 

https://sps.itb.ac.id/igsc-2023/  

 

https://sps.itb.ac.id/igsc-2023/


• Tesis atau Disertasi 

Tesis atau Disertasi merupakan publikasi yang memuat hasi dari penelitian yang 

telah dilakukan oleh mahasiswa program pasca sarjana untuk memenuhi 

persyaratan gelar akademik yang sedang ditempuh. Penulisan tesis dan disertasi 

ini dapat diakses oleh mahasiswa lain yang memiliki topik penelitian yang relevan, 

dan dapat diakses melalui berbagai situs, salah satunya adalah di repositori 

intitusi akademik, seperti https://digilib.itb.ac.id/gdl/faculty/FMIPA  

 

  

https://digilib.itb.ac.id/gdl/faculty/FMIPA


4. Tuliskan struktur artikel ilmiah dan kriteria masing-masing bagian seperti jumlah kata, 

paragraf, ada tidaknya gambar, referensi, dan lain-lain. Sajikan dalam bentuk tabel. 

Berikan pula sumbernya dengan alamat web yang dapat ditelusuri lebih lanjut dengan 

single click.  

Jawab:  

Bagian 

Artikel 
Kriteria Jumlah Kata 

Jumlah 

Paragraf 

Keharusan 

Gambar 

Keharusan 

Referensi 

Judul 
Penjelasan terkait judul 

penelitian 
10-15 1 Tidak Tidak 

Abstrak 
Ringkasan yang mencakup 

seluruh penelitian 
150-200 4-5 Tidak Tidak 

Pendahuluan 
Konteks dan tujuan 

penelitian 
500-1000 5-7 Tidak Ya 

Metode 
Deskripsi desain penelitian, 

sampel, prosedur, dll 
800-1500 5-10 

Bergantung 

pada jenis 

penelitian 

Ya 

Hasil Penjelasan hasil penelitian 500-1000 5-7 Terkait data Ya 

Diskusi 
Perbandingan dengan 

penelitian sebelumnya 
800-1500 5-10 Tidak Ya 

Kesimpulan 

Ringkasan dan implikasi 

penting yang diperolah dari 

penelitian 

200-300 1-2 Tidak Tidak 

Daftar 

Pustaka 
Referensi yang digunakan 

Tidak 

terbatas 

Tidak 

terbatas 
Tidak Tidak 

Lampiran 

(Opsional) 

Data mentah, instrument 

penelitian 
Tergantung Tergantung Tergantung Tergantung 

Penulis dapat memestikan format artikel sudah sesuai dan mengikuti struktur dan 

standar yang telah ditetapkan. Sebagai tambahan informasi dapat dilihat pada website: 

https://apastyle.apa.org  

https://apastyle.apa.org/


5. Tuliskan kebijakan dari setidaknya empat penerbit mengenai kebijakan penggunakan 

artificial intelligence (AI) dalam menulis artikel imiah, yang dilengkapi dengan screenshot 

dari masing-masing kebijakan, serta alamat webnya yang dapat ditelusuri lebih lanjut 

dengan single click.  

Jawab: 

• Springer Nature 

Springer Nature menetapkan kebijakan yang mengatur penggunaan AI dalam 

penulisan artikel ilmiah dengan menekankan transparansi dan etika dalam 

penggunaan AI untuk penulisan artikel dan melakukan penelitian ilmiah. 

Informasi lebih lanjut dapat ditemukan pada situs, https://www-springernature-

com.  

 

• Elsevier 

Elsevier memiliki kebijakan terkait penggunaan AI dalam penulisan artikel ilmiah, 

salah satunya dengan meminta peneliti untuk mematuhi pedoman dan etika dan 

standar penelitian yang baik saat menggunakan AL dalam penulisan artikel ilmiah. 

Informasi ini dapat dilihat di situs resmi Elsevier, yakni: https://scientific--

publishing-webshop-elsevier-com.  

https://www-springernature-com/
https://www-springernature-com/
https://scientific--publishing-webshop-elsevier-com/
https://scientific--publishing-webshop-elsevier-com/


 

• Wiley 

Wiley memiliki pedoman dan kebijakan yang menekankan pentingnya integritas 

akademik dan etika dalam penggunaan AL dalam penulisan jurnal/artikel ilmiah. 

Peneliti diminta untuk mematuhi standar etika penelitian yang berlakudan 

memastikan penggunaan AI tidak melanggar prinsip etika dalam penulisan dan 

publikasi ilmiah. Informasi lebih lanjut dapat diaksses di web: 

https://authorservices.wiley.com  

 
 

 

https://authorservices.wiley.com/


• Taylor & Francis 

Taylor & Francis memiliki kebijakan serupa dengan yang lainnya terkait 

penggunaan AI dalam penulisan artikel ilmiah. Taylor & Francis menekankan 

pentingnya pengungkapan dan akuntabilitas dalam penggunaan AI dalam 

penulisan hasil penelitian yang telah dikerjakan. Kebijakan ini mengharuskan 

peneliti untuk mengungkapkan secara jelas sumber dan metode penggunaan AI 

dalam publikasi yang ditulis, hal ini agar memastikan keterbukaan serta 

akuntabilitas terhadap pembaca dan komunitas penelitian. Kebijakan ini dapat 

dilihat di website resmi: https://newsroom-taylorandfrancisgroup-com.  

 

  

https://newsroom-taylorandfrancisgroup-com/


6. Buat bagian pendahuluan dari suatu artikel ilmiah dengan berbantuan AI, misalnya 

ChatGPT, yang dilengkapi dengan referensi. Analisa dan validasi hasilnya, misalnya 

dengan membandingkan dengan model hour glass. Berbekal observasi ini jelaskan 

batasan-batasan AI yang perlu diperhatikan. Sertakan alamat web ke hasil diskusi dengan 

AI.  

Jawab: 

• Contoh bagian pendahuan suatu artikel ilmiah 

Setiap tahunnya, perkembangan teknologi telah membawa perubahan yang signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan, salah satunya penelitian ilmiah. Terobosan terbaru 

yang menjadi pusat perhatian adalah penggunaan kecerdasan buatan atau AI dalam 

mendukung proses penelitian. Salah satu tools AI yang sering digunakan adalah GPT 

(Generative Pre-trained Transformer) yang menunjukkan kemampuan luar biasa dalam 

memahami dan menghasilkan teks yang serupa dengan tulisan manusia. 

Pengaplikasian AI dalam penulisan artikel ilmiah telah menjadi topik hangat dalam 

komunitas penelitian. AI dapat membantu peneliti dalam berbagai tahap penulisan, 

mulai dari penyusunan kerangka artikel hingga penulisan paragraf yang padat dan 

informatif. Dengan menggunakan AI, peneliti dapat menghemat waktu dan usaha dalam 

menyusun naskah, sehingga memungkinkan fokus lebih besar pada analisis dan 

interpretasi hasil penelitian. 

Studi yang diteliti oleh Brown dan Mann (2020) menyoroti potensi besar AI dalam 

meningkatkan produktivitas penelitian dan mempercepat penemuan ilmiah. Mereka 

menemukan bahwa penggunaan model bahasa seperti GPT dapat membantu peneliti 

dalam menyusun naskah dengan kecepatan yang jauh lebih tinggi daripada jika dilakukan 

secara manual. Hal ini menunjukkan bahwa AI memiliki potensi untuk merevolusi cara 

kita menulis artikel ilmiah dan memperluas kemungkinan kolaborasi lintas disiplin ilmu. 

Meskipun demikian, penggunaan AI dalam penulisan artikel ilmiah juga menimbulkan 

beberapa pertanyaan etis dan metodologis yang perlu diperhatikan. Misalnya, penting 

untuk memastikan bahwa penggunaan AI tidak mengurangi kualitas atau orisinalitas 



karya ilmiah. Selain itu, diperlukan kehati-hatian dalam memeriksa dan memvalidasi hasil 

yang dihasilkan oleh AI untuk memastikan keakuratan dan ketepatan informasi yang 

disajikan. 

Dalam artikel ini, kami akan menjelajahi lebih lanjut tentang penggunaan AI dalam 

penulisan artikel ilmiah, termasuk potensi dan tantangannya. Kami juga akan membahas 

beberapa studi terkini yang mengungkapkan dampak positif AI dalam meningkatkan 

efisiensi penulisan ilmiah. Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang berharga bagi para peneliti yang tertarik untuk memanfaatkan teknologi 

AI dalam penelitian mereka. 

• Referensi  

Brown, A., & Mann, S. (2020). The impact of AI on scientific writing productivity. 

Journal of Artificial Intelligence Research, 65, 1025-1045. 

• Analisa dan validasi hasilnya 

Perbandingan dengan model lain, seperti model hourglass, dapat memberikan 

analisa dan validasi dari hasil penggunaan AI dalam penulisan artikel ilmiah. 

Model hourglass ini lebih terstruktur deibandingkan ChatGPT serta menghasilkan 

teks dengan pendekatan yang sitematis. Para peneliti dapat memperoleh 

informasi yang lebih baik terkait kekuatan dan kelemahan masing-masing 

pendekatan dengan melakukan perbandingan struktur, koherensi, konsistensi 

dan analisis referensi kedua model ini. Analisis yang dilakukan akan menghasilkan 

solusi yang dapat membantu peneliti dalam menemukan model yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan peneliti dalam penulisan artikel ilmiah 

• Jelaskan batasan-batasan AI yang perlu diperhatikan 

Berdasarka hasil analisa diatas, terdapat beberapa Batasan yang perlu 

diperhatikan saat penggunaan AI dalam penulisan artikel ilmiah, diantaranya 

pemodelan AI cukup terbatas dalam memahami dan mereplikasi bahasa yang 

rumit diberbagai bidah keahlian, teks yang dihasilkan terkadang krang konsisten 

untuk materi yang lebih mendalam. Oleh karena itu, penggunaan AI harus lebih 

hati-hati sert melakukan verifikasi dan validasi ulang secara menyeluruh sebelum 



menulis artikel ilmiah. Beberapa website yang dapat dikunjungi untuk melihat 

lebih lanjut tentang diskusi terkait penggunaan AI dalam penulisan artikel ilmiah: 

https://press.itera.ac.id/chatgpt-ancaman-atau-solusi/ 

https://ugm.ac.id/id/berita/23557-menulis-ilmiah-menggunakan-platform-ai-

berpotensi-kena-plagiarisme/  

 

 

 

https://press.itera.ac.id/chatgpt-ancaman-atau-solusi/

